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Abstract  

Organizational communication is an important part of an organization to influence one another to achieve an effective 

quality of organizational communication. Organizational communication also encourages good relationships and 

coordination of good organization members. The study aims to see how organizational communications can affect the 

increased motivation for employees' work at the PT Marga Agung Yogyakarta in 2022. This study uses a quantitative 

methods and a simple regression analysis approach with a linear relationship between variables. Data  retrieval was 

carried out by spreading through Google Forms and direct observation. The method of sampling in this study uses the 

probability sample and the method using the simple random sampling technique, with the sample data of 113 respondents. 

The result of this study indicated that oeganizational communication has an effect of 42% on woek motivation and 58% is 

influenced by variable hat are not measuredor examinedin the process of the result. and states organizational 

communication has an influenced on work motivation of employes PT Marga Agung Yogyakarta in 2022 with a positive 

relationship. 

Keywords: Organizational Communication, Work Motivation, Employee 

Abstrak  

Komunikasi organisasi merupakan salah satu hal penting dalam suatu organisasi dengan tujuan saling mempengaruhi agar 

komunikasi lebih efektif. Komunikasi organisasi juga membantu terjalinnya hubungan yang baik serta koordinasi yang 

baik antar anggota organisasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh komunikasi organisasi terhadap 

peningkatan motivasi kerja karyawan di PT Marga Agung Yogyakarta pada tahun 2022. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan pendekatan analisis regrasi sederhana dengan hubungan antar variabelnya bersifat linear. 

Pengambilan data dengan menyebar kuisioner dan observasi secara langsung. Metode penentuan sampel penelitian ini 

menggunakan metode probabilitas sampling dengan teknik simple random sampling, dengan data sampel sebanyak 113 

responden. Hasil dari peneilitan ini menunjukan bahwa komuikasi organisasi berpengaruh sebesar 42% terhadap motivasi 

kerja dan yang 58% dipengaruhi oleh variabel yang tidak diukur atau diteliti pada proses penelitian ini sehingga memiliki 

korelasi kuat terhadap motivasi kerja karyawan PT Marga Agung Yogyakarta dengan bentuk hubungan yang positif. 

Kata Kunci: Komunikasi Organisasi, Motivasi Kerja, Karyawan 
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PENDAHULUAN  

Dalam kehidupan sehari-hari, 

komunikasi merupakan salah satu hal yang 

penting bagi semua manusia. Komunikasi 

menjadi salah satu penghubung antar individu 

dengan tujuan untuk memberikan informasi, 

gagasan maupun pendapat. Sama halnya dengan 

komunikasi yang terjadi di dalam suatu 

organisasi atau lembaga atau lebih sering kita 

sebut dengan perusahaan. Dalam suatu 

organisasi yang terdiri atas orang-orang 

didalamnya dengan memiliki tugas dan tanggung 

jawabnya masing-masing serta memiliki 

hubungan satu dengan lainnya, sebagai suatu 

sistem pasti memerlukan komunikasi yang baik 

antar anggotanya. Hal ini bertujuan agar kinerja 

dalam suatu organisasi dapat berjalan dengan 

baik sehingga tujuan organisasi dapat tercapai. 

Alasan tersebut yang melatarbelakangi mengenai 

studi komunikasi organisasi. 

Komunikasi organisasi menjadi dasar 

yang harus digunakan oleh suatu organisasi untuk 

menyampaikan kebutuhan organisasi. Semakin 

majunya perkembangan yang ada, kompetisi 

bisnis dewasa ini pun memaksa perusahaan untuk 

dapat memperdayakan serta mengoptimalkan 

sumber daya manusia yang dimilikinya 

semaksimal mungkin. Menurut Maria et al.,  

(2021) memaparkan bahwa komunikasi 

organisasi juga berperan sebagai media interaksi 

antar individu dalam perusahaan. Salah satu 

pengoptimalan SDM dalam suatu perusahaan 

adalah dengan pemberian motivasi kepada 
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karyawannya. Komunikasi organisasi sendiri 

menjadi faktor hal yang sangat penting berkaitan 

dengan motivasi kerja karyawan. Disamping itu 

komunikasi organasi juga sebagai sarana  

pertukaran pendapat anggota satau dengan 

anggota yang lainnya (Siwi et al., 2020). 

Motivasi kerja merupakan suatu dorongan yang 

terdapat dari dalam diri individu untuk terus 

melakukan aktivitas dengan rasa Bahagia yang 

cukup tinggi yang dipengaruhi oleh faktor internal 

dari masing-masing setiap individu (Maha & 

Simamora, 2020). 

Untuk mencapai motivasi kerja yang 

tinggi dari setiap individu dalam suatu organisasi 

atau perusahaan akan dipengaruhi oleh 2 faktor 

utama yaitu faktor ketidakpuasan dan faktor 

motivasi jadi jika salah satu dari faktor tersebut 

tidak dipenuhi maka tingkat motivasi kerja 

karyawan akan mengalami penurunan. Untuk 

memahami konsep motivasi kerjaa menggunakan 

2 teori dari Herbeg dalam Purwanto (2006) ini 

terdapat indikator-indikator yang perlu 

diperhatikasn dalam mencapai tingkatan motivasi 

kerja bagi setiap anggotanya. Faktor pertama 

adalah adanya ketidakpuasan akan memberikan 

penekanan bahwa pada proses melakukan 

pekerjaan, seorang pekerja akan dipengaruhi oleh 

beberapa indikator ketidakpuasan seperti kondisi 

kerja, kebijakan perusahaan, hubungan sosial dan 

lingkungan kehidupan pribadi. Dan yang kedua 

adalah faktor motivasi yang mencoba 

menekankan bahwa motivasi bekerja akan 

dipengaruhi oleh beberapa indikator pendorong 

seperti adanya pengakuan, prestaasi, promosi 

jabatan, dan tanggung jawab. Firdaus & Hakim, 

(2020) menyatakan bahwa motivasi kerja dapat 

ditunjukan oleh tingkat kesenangan dalam 

melakukan pekerjaan. Sedangkan Humaidi( 

2021) menyatakan bahwa motivasi kerja dapat 

menunjukan kesesuaian pegawai dalam 

menyelesaiakan setiap pekerjaan yang 

dikerjakan. Pendapat tersebut berlainan dengan 

pernyataan Asrofiyani (2020) yang menyatakan 

bahwa motivasi kerja dapat memberikan 

dorongan internal karyawan dalam memicu 

semangat kerja individu dalam organisasi Dari 

keseluruhan unsur dari faktor motivasi tersebut 

akan mempengaruhi dorongan karyawan untuk 

dapat menyelesaikan kegiatan kerja dengan lebih 

baik lagi. 

Pacce & Fulles (dalam Rinawati, 2019) 

menyatakan bahwa komunikasi organisasi ialah 

pertunjukan dan penafsiran dari unit unit sistem 

organiasi. Penelitian mengenai komunikasi 

organisasi telah diteliti oleh beberapa peneliti 

seperti Gondowahjudi et. al (2018) yang 

menyatakan bahwa komunikasi organisasi tidak 

memiliki pengaruh terhadap motivasi kerja 

karena arus komunikasi kebawah yang tidak 

efektif. Ambarwati et al. (2022) mengemukakan 

Komunikasi organisasi juga mrmiliki pengertian 

bahwapenampilan dan pemaknaan informasi 

diantara unit unit kerja. Pernyataan tersebut 

berlainan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Pramanik (2020) yang menyatakan bahwa 

pemeliharaan komunikasi seluruh karyawan akan 

mempengaruhi motivasi kerja. Pandangan lain 

juga disebutkan oleh Situmeang (2021) bahwa 

pertukaran informasi dilakukan untuk 

mengeluarkan gagasan serta pemahaman dalam 

organisasi. Selain itu, menurut Maha dan 

Simamora (2020) menyatakan bahwa selain 

komunikasi organisasi, motivasi kerja juga 

dipengaruhi oleh variable diluar penelitian.  

Penelitian ini dilakukan di PT Marga 

Agung Yogyakarta yang berlokasi di Jl. Kebon 

Agung no 168, Sendangadi, Mlati, Sleman. PT 

Marga Agung merupakan perusahaan yang 

bergerak dibidang industri kayu, perusahaan ini 

memiliki 287 karyawan. Dalam hal ini peneliti 

melakukan penelitian mengenai komunikasi 

organisasi serta pengaruhnya terhadap 

peningkatan motivasi karyawan di PT Marga 

Agung, hal ini di dasari karena adanya pola 

komunikasi organisasi baru yang diterapkan oleh 

perusahaan tersebut. Pola komuikasi organisasi 

baru tersebut menyebabkan terjadinya proses 

penyesuaian komunikasi organisasi yang terjadi 

di PT Marga Agung sehingga peneliti menarik 

kesimpulan dengan melihat data produktivitas di 

tahun 2021 adanya peningkatan dari data 

sebelumnya sebesar 78% meningkat menjadi 

83% di tahun 2022. Menurut Robbins dan Judge 

(dalam Supriyadi, 2022) menyatakan bahwa 

motivasi kerja merupakan kesediaan untuk 

melakukan upaya kearah tujuan organisasi untuk 

memenuhi kebutuhan individu. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui bagaimana komunikasi 

organisasi dapat mempengaruhi motivasi kerja 

karyawan di PT Marga Agung. Dalam 

penelitian ini, terdapat beberapa variabel yang 

mempengaruhi komunikasi organisasi terhadap 

motivasi kerja karyawan di PT Marga Agung 

diantaranya variabel X mengenai komunikasi 

organisasi dan variabel Y mengenai motivasi 

kerja dimana apabila terjadi perubahan pada 

variabel X maka akan diikuti pula perubahan 

pada variabel Y secara tetap. Dari variabel-

variabel tersebut, peneliti mencoba 

mengemukakan 2 hipotesis atau pernyataan 

sementara yang dapat diuji dalam upaya untuk 
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mencapai tujuan dari penelitian ini. Dengan 

demikian peneliti mengemukakan hipotesis 

sebagai berikut: 

a. H1 : Komunikasi organisasi memiliki 

pengaruh terhadap peningkatan 

motivasi kerja karyawan di PT 

Marga Agung pada tahun 2022 

b. H2 : Komunikasi organisasi tidak 

memiliki pengaruh terhadap 

peningkatan motivasi kerja 

karyawan di PT Marga Agung 

pada tahun 2022 

 

 

Komunikasi Organisasi  

 Komunikasi organisasi merupakan 

proses penyampaian pesan atau informasi antara 

atasan ke bawahan ataupun sebaliknya yang 

memiliki tujuan untuk saling mempengaruhi 

dalam upaya mencapai tujuan dari sebuah 

organisasi. Menurut “Pace dan Fulles dalam 

Rinawati (2019) mengemukakan bahwa 

komunikasi organisasi merupakan penampilan 

dan pemaknaan informasi diantara bagian-bagian 

komunikasi yang merupakan aspek dari dari 

suatu organisasi tertentu. Dalam proses 

pertukaran pesan tersebut arus komunikasi 

organiasi terbagi menjadi 3 bagian yaitu 

komunikasi keatas, kebawah dan sejajar dari 

ketiga arus komunikasi tersebut memiliki peran 

masing masing dalam memberikan pertukaran 

informasi seperti perintah kerja, laporan kerja 

intruksi dll. Menurut Gondowahjudi et. al (2018) 

selain 3 jenis pertukaran informasi tersebut 

persepsi karyawan juga mempengaruhi kualitas 

dari komunikasi organisasi itu sendiri karena 

melalui persepsi seorang karyawan akan 

mencoba merealisasikan kognitif mereka dan 

dapat memunculkan sikap atau perilaku tertentu 

pada karyawan lain.  

 Dalam upaya mencapai kualitas 

komunikasi organisasi yang efektif tentu dari 

setiap anggota organisasi harus mencoba 

mengerti dan memahami tentang beberapa 

kategori penting yang dapat berpengaruh 

terhadap efektif atau tidaknya komunikasi 

organisasi itu sendiri. Adapun kategori tersebut 

antara lain adalah kepercayaan, kejujuran, 

komitmen dan pembuatan keputusan bersama, 

kepercayaan tentu dalam sebuah organisasi baik 

pimpinan maupun karyawan harus berusaha 

menjaga rasa kepercayaan satu sama lain yang 

diekspresikan melalui kesesuaian antara 

perkataan dan tindakan, kejujuran dalam proses 

interaksi pertukaran pesan antar anggota dalam 

organiasi harus didasari dengan rasa kejujuran 

yang disesuaikan dengan fakta yang terjadi, 

Komitmen dalam interakasi berorganisasi tentu 

sngat penting karena dalam proses 

menyelesaiakan suatau tanggung jawab sikap 

komitmen akan menjadi dasar kuat untuk 

melakukan aktivitas untuk mencapai tujuan 

organisasi tersebut, dan pembuatan keputusan 

bersama, dalam berorganisasi tentu akan melalui 

serangkaian proses diskusi yang panjang dengan 

demikian dalam hal pembentukan keputusan 

seluruh anggota baik pimpinan maupun bawahan 

harus dilibatkan supaya setiap kepentingan 

rencana kerja dan pemecahan maskah dapat 

berjalan efektif. 

Motivasi Kerja  

 Motivasi kerja merupakan sebuah 

dorongan yang terdapat dari dalam diri 

individu untuk terus melakukan aktivitas 

dengan rasa bahagia yang cukup tinggi yang 

dipengarui oleh faktor internal dan external 

dari masing – masing individu (Maha & 

Simamora, 2020). Menurut Robbins dan Judge 

dalam Supriyadi (2022) mengemukakan bahwa 

motivasi kerja merupakan kemauan untuk 

mengusahakan upaya ke arah tujuan – tujuan 

dalam suatu organisasi untuk memenuhi suatu 

kebutuhan individu”. Untuk dapat mencapai 

motivasi kerja yang tinggi setiap anggota atau 

karyawan perusahaan akan dipengaruhi oleh 2 

faktor utama yaitu faktor ketidak puasan dan 

faktor motivasi jadi jika salah satu dari faktor 

tersebut tidak terpenuhi maka tingkat motivasi 

kerja karyawan akan mengalami penurunan 

drastis. Untuk memahami konsep motivasi 

kerja peneliti menggunakan teori 2 faktor dari 

Herberg dalam Purwanto (2006) yang 

menyebutkan bahwa penyelesaian tugas 

karyawan sangat dipengarui oleh faktor ketidak 

puasan dan faktor motivasi 

Dalam upaya mencapai tingkat motivasi 

kerja yang tinggi setiap anggota atau karyawan 

harus dipenuhi kebutuhan dari dalam mauapun 

dari luar individu dengan memeperhatikan 

beberapa kategori atau indikator dari motivasi 

kerja seperti faktor ketidak puasaan dan faktor 

motivasi (Purwanto, 2006). Faktor 

ketidakpuasan memberikan penekanan bahwa 

pada proses melakukan pekerjaan sesorang 

pekerja akan dipengaruhi oleh beberapa 

indikator ketidakpuasan seperti kondisi kerja, 

kebijakan perusahaan, hubungan sosial dan 

lingkungan kehidupan pribadi jika salah satu 

dari indikator tersebut belum terpenuhi maka 

motivasi kerja akan menurun karena karyawan 

akan merasa tidak puas dengan lingkungan 

kerja yang tidak bisa memenhi kebutuhan 

anggota. Selanjutnya adalah faktor motivasi 
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yang mencoba menekanakan bahwa motivasi 

kerja akan dipengarusi oleh beberpa indikator 

pendorong seperti, pengakuan, prestasi, 

promosi, tanggung jawab dan pertumbuhan. 

Dari keseluruhan unsur dari faktor motivasi 

akan memepengaruhi dorongan karyawan 

untuk dapat menyelesaikan kegitan kerja 

dengan lebih baik lagi 

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini dilakukan di PT Marga 

Agung Yogyakarta yang berlokasi di Jl. Kebon 

Agung no 168, Sendangadi, Mlati, Sleman. 

Alasan memilih lokasi penelitian ini karena 

peneliti melihat berbagai fenomena arus 

komunikasi organisasi yang belum efektif hal ini 

ditandai dengan masih terdapatnya 

miscommunication, perubahan gaya 

kepemimpinan dan perbedaan daya tangkap yang 

menyebabkan tidak stabilnya motivasi kerja 

karyawan, dari fenomena tersebut menjadikan 

arus komunikasi organisasi menarik untuk 

diteliti,untuk menjaga ketepatan analisis peneliti 

akan mengamati karyawan, pimpinan, 

kelomkpok kerja, dan aktivitas komunikasi 

dalam perusahaan.  

 Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif karena peneliti mencoba 

memaparkan korelasi antara beberapa variabel 

dengan menguji dari teori yang telah digunakan 

sehingga sumber data yang akan diolah dalam 

penelitian ini adalah berupa angka yang dapat 

digunakan sebagai pembuktian dari hipotesis 

yang telah ditetapkan (Priyono, 2016). Dengan 

menggunakan pendekatan regrasi linier 

sederhana penelitian ini mencoba melakukan 

pengumpulan sumber data dengan media 

kuisioner dengan menghubungkan fernomena 

melalui rangkaian yang sistematis. Sumber data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer yaitu data yang diperoleh secra langsung 

dari lokasi penelitian, seperti kuisioner dan 

obesrvasi dan data sekunder data yang diperoleh 

secara tidak langsung dari lokasi penelitian 

misalnya jurnal dan dokumen 

 Penelitian ini menggunakan sumber data 

populasi dari keseluruhan karyawan PT Marga 

Agung, dengan kategori responden karyawan 

yang masih kerha aktif dengan usia 24 – 50 

tahun dan minimal masa kerja 1,5 tahun. 

Responden tersebut terdiri dari pimpinan, dan 

karyawan. Penentuan sampel menggunkan 

metode probabilitas sampling dengan teknik 

simple random sampling, dimana seluruh 

karyawan memiliki peluang yang sama untuk 

menjadi sampel untuk mewakili populasi dalam 

penelitian ini. Adapun jumlah responden dari 

penelitian ini adalah 113 responden dari total 287 

karyawan PT Marga Agung Yogyakarta 

 Penelitian ini mencoba membuktikan 

pengaruh dari komunikasi organisasi dan 

motivasi kerja karyawan, dengan demikian 

teknik analisis yang digunakan pada penelitian 

ini adalah teknik analisis regrasi sederhana 

dengan bantuan aplikasi SPSS versi 25 dimana 

teknik ini mencoba untuk mengukur pengaruh 

dari variabel komunikasi organisasi terhadapa 

variabel motivasi kerja karyawan. Melalui 

teknik regrasi sederhana peneliti dapat 

mengelola hasil data survei dari responden 

untuk mengetahui besarnya pengaruh 

komunikasi organiasi terhadap motivasi kerja 

karyawan PT Margaagung Yogyakarta. 

Sehingga dari hasil proses analisis data tersebut 

peneliti dapat mengetahui berpengaruh 

tidaknya komunikasi organisasi terhadap 

meningkatnya atau menurunnya motivasi kerja 

karyawan maupun sebaliknya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden  

Dalam melakukan penelitian tentang 

pengaruh komunikasi organisasi terhadap motivasi 

kerja karyawan PT Marga Agung tahun 2021 – 

2022, dengan jumlah populasi 287 tenaga kerja, 

yang kemudian diambil sample sebanyak 113 

tenaga kerja, peneliti menggunakan media 

kuisioner untuk membuktikan pengaruh 

komunikasi organisasi terhadap motivasi keraja 

yang disebarkan pada sample responden yaitu 

karyawan PT Marga Agung Yogyakarta yang 

masih aktif. Dengan jumlah 113 responden dan 

total 26 pernyataan kuisioner yang terbagi menjadi 

13 variabel (X) dan 13 variabel (Y). Untuk 

pengolahan hasil data kuisioner peneliti 

menggunakan software aplikasi SPSS versi 25 

untuk mempermudah analisis regresi sederhana 

pada penelitian ini 

 

Uji validitas dan Reliabilitas 

 Dalam melakukan penelitian dengan 

media kuisioner, maka harus dilakukan uji 

validitas yang bertujuan untuk mengetahi 

ketepatan fungsi dari setiap variabel pada suatu 

proses penelitian, dengan uji validitas peneliti 

dapat mengetahui valid apa tidaknya setiap 

instrument kuisioner dalam penelitan ini 

(Sugiyono, 2007). Valid tidaknya instrument 

ditunjukan dengan hasil perbandingan nilai (r) 

hitung dengan nilai (r) tabel, Nilai (r) tabel 

diperoleh dari 113 (N) – 2 = 110 (df) dengan nilai 

0,1848.  Jika nilai (r) hitung > dari nilai (r) tabel 

maka instrument valid namun jika nilai (r) hitung 

< (r) tabel maka instrument tidak valid. 
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Tabel 1. Instrument variabel komunikasi 

organisasi (x) 

Intrumen variabel X  Nilai (r) 

tabel 

Nilai (r) 

hitung 

Kepercayaan dari 

atasan 

0,1848 0,394 

Kepercayaan antar 

karyawan 

0,1848 0,580 

Penyampaian Solusi 

dari Pimpinan 

0,1848 0,320 

Penyampiana 

Keputusan karyawan 

0,1848 0,509 

Informasi Evaluasi 

kebijakan  

0,1848 0,495 

Penyampaian fakta 

kerja 

0,1848 0,587 

Pengakuan kesalahan 0,1848 0,486 

Informasi profit 

perusahaan 

0,1848 0,590 

Laporan kerja 

Karyawan 

0,1848 0,633 

Informasi intruksi 

kerja 

0,1848 0,644 

Daya tangkap terhadap 

pesan 

0,1848 0,495 

Rasa Kebanggan 

karyawan 

0,1848 0,392 

Menjadi bagian dari 

perusahaan 

0,1848 0,445 

  

Dari data tabel 1 pada instrumen variabel 

komunikasi organisasi (X) menunjukan bahwa 

dari keseluruhan instrument yang digunakan pada 

variabel komunikasi organisasi (X) menunjukan 

hasil nilai (r) hitung > 0,1848 nilai (r) tabel, maka 

dari semua instrument variabel komunikasi 

organisasi sudah valid 

 

Tabel 2. Instrument variabel motivasi kerja (y) 

Intrumen variabel Y  Nilai (r) 

tabel 

Nilai (r) 

hitung 

Mampu memecahkan 

masalah 

0,1848 0,568 

Penyelesaiakan project 

baru 

0,1848 0,506 

Kesesuaian gaji 

terhadap jobdesk 

0,1848 0,574 

Nominal Gaji yang 

didapat 

0,1848 0,486 

Promosi Jabatan 0,1848 0,639 

Apresiasi Kerja 0,1848 0,721 

Kebijakan perusahaan 0,1848 0,578 

Ketertiban kerja 0,1848 0,373 

Penataan ruang kerja 0,1848 0,579 

Kelengkapan property 0,1848 0,440 

kerja 

Fasilitas perusahaan 0,1848 0,601 

Hubungan 

interpersonal 

0,1848 0,543 

Lingkungan kerja 0,1848 0,463 

 

Dari data tabel 2 pada instrument variabel 

motivasi kerja (Y) menunjukan bahwa dari 

keseluruhan instrument yang digunakan pada 

variabel motivasi kerja (Y) menunjukan hasil nilai 

(r) hitung > 0,1848 nilai (r) tabel , maka dari 

semua instrument variabel motivasi kerja sudah 

valid. 

Melihat uji validitas dari instrument 

variable komunikasi organisasi dengan motivasi 

kerja, maka selanjutnya dilakukan pengujian 

reliabilitas. Uji reliabilitas ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah instrumen yang digunakan 

dari variable komunikasi organisasi (Y) dan 

motivasi kerja (Y) dapat digunakan sebagai alat 

dan menunujukan informasi pada proses penelitian 

di lapangan. Untuk dapat mencapai reliabilitas 

sendiri setiap instrument kuisioner menunjukan 

kekonsistenan hasil jawaban dari responden dan 

nilai Alpha Cronbach’s harus melebihi standar 

alpha yaitu > 0,70. Setelah dilakukan pengujuan 

reliabilitras menggunakan bantuan software SPSS 

versi 25,  variabel komunikasi organisasi (X) 

memperoleh nilai 0,758 > 0,70  dan variabel 

motivasi kerja memperoleh nila 0,805 > 0,70 

Dengan melihat hasil uji reiabilitas tersebut maka 

variabel komunkasi organisasi dan motivasi kerja 

keduanya menunjukan nilai hasil Alpha 

Cronbach’s > 0,70 jadi kedua variabel x dan y 

dinyatakan reliabel ( sufficient reliability) 

 

Uji Prasyarat Regresi  

Setelah melakukan uji validitas dan 

reliabilitas pada instrument variabel komunikasi 

organisasi (X) dan motivasi kerja (Y), maka 

dilanjutkan untuk melakukan analisis regresi linier 

sederhana, analisis ini dilakukan untuk 

mengetahui persamaan dan hubungan antar 

masing – masing variabel, namun sebelum 

melakukan uji regresi sederhana, perlu melakukan 

uji prasyarat yaitu normalitas dan linieritas untuk 

mencapai kedua uji tersebut maka setiap hasil uji 

harus > 0,05 supaya data bisa dipastikan 

berdistrribusi normal dan linear. Setelah 

melakukan uji normalitas kolmogrov smirnov 

pada software aplikasi SPSS menunjukan hasil uji 

dengan nilai asymp.sig (2-tailed) 0,200 > 0,05, 

karena nilai uji > 0,05 maka data yang digunakan 

dapat dipastikan berdistribuasi normal. Kemudian 

dilakukan uji linieritas dan menunjukan hasil uji 

dengan nilai sig. 0,225 > 0,05. Karena hasil uji 

menunjukan nilai sig. > 0,05 maka antara variabel 

5
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komunikas organisasi (Y) dan motivasi kerja 

karyawan pada PT Marga Agung Yogyakarta   

memiliki hubungan yang linier. 

 

Uji corelasi prodct moment 

Karena data Variabel komunikasi 

organisasi (X) dengan variabel motivasi kerja 

memiliki hubungan yang linear maka selanjutnya 

dilakukan uji korelasi product moment dengan 

tujuan untuk mengetahui tingkat keeratan 

hubungan secara linear dari kedua variabel, 

dengan menguji hipotesis, hipotesis dalam 

penelitian ini adalah berpengaruh atau tidaknya 

komunikasi oganisasi terhadap motivasi kerja PT 

Marga Agung tahun 2021-2022. Setelah 

melakukan uji corelasi product momen 

menunjukan nilai signifikasi kedua variabel sig.(2-

tailed) 0,00 < 0,05, dan nilai pearson corelatian 

0,648 > 0,05. Dengan demikian variabel 

komunikasi organisasi (X) memiliki korelasi kuat 

terhadap variabel motivasi kerja (Y) dengan 

bentuk hubungan yang positif, Jadi dapat 

disimpulkan semakin tinggi komunikasi organisasi 

(X) maka semakin tinggi motivasi kerja karyawan 

atau semakin rendah komunikasi organisasi (X) 

maka semakin rendah motivasi kerja karyawan 

(Y). 

 

Uji Regresi Liniar sederhana 

 

 Setelah melakikan uji prasyarat dengan 

hasil yang menunjukan nilai > 0,05, maka dapat 

dilakukan uji analisis linier sederhana dengan 

maksut untuk dapat mengetahui pengaruh 

komunikasi organisasi (X) terhadap Motivasi kerja 

Karyawan (Y), setelah melakukan uji regresi 

segerhana variabel komunikasi organisasi (X) 

menunjukan nilai sig. (2-tailed) 0,00 < 0,05 

artinya hipotesis posistif (H1) diterima yaitu 

kominikasi organisasi (X) memiliki pengaruh 

terhadap morivasi kerja (Y) karyawan PT Marga 

Agung tahun 2022. Dengan nilai persamaan 

regresi Y =  18,530 + 0,623X ( Y = a + bX ), 

artinya nilai koeisien regresi variabel komunikasi 

kerja (X) adalah 0,623 jika nilai dari variabel (X) 

tersebut mengalamin 1 kenaikan maka nilai dari 

variabel Motivasi kerja (Y) akan megalami 

kenaikan 18,530, begetu juga dengan sebaliknya. 

Kemudian hasil uji regresi linear sederhana 

koesien nilai R square menunjukan 0,420 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa komunikasi organisasi 

(X) berpengaruh sebesar 42%, sedangkan 

selebihnya yaitu 58% motivasi kerja karyawan PT 

Marga Agung tahun 2021 – 2022 dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN  

  Setelah melakukan semua proses 

pengujian dari prasyarat hingga uji regresi 

sederhana, telah menunjukan bahwa komunikasi 

organisasi memiliki pengaruh terhadap motivasi 

kerja PT Marga Agung tahun pada 2021 – 2022, 

Sehingga antara komunikasi organisasi dengan 

motivasi kerja karyawan PT Marga Agung 

memiliki hubungan yang kuat. Karena 

menguatnya hubungan tersebut maka jika 

komunikasi orrganisasi mengalami peningkatan 

yang cukup signifikan baik secara aliran maupun 

kualitas diantara semua karyawan akan 

meningkatkan motivasi kerja karyawan, begitu 

juga dengan sebaliknya jika komunikasi organisasi 

pada PT Marga Agung mengalami penurunan 

maka motivasi kerja dari seluruh karyawan juga 

akan mengalami penurunan hal ini bisa terjadi 

karena antara komunikasi oranisasi dengan 

motivasi kerja karyawan PT Marga Agung 

memiliki hubungan yang positif. Dengan demikian 

kualitas organisasi dari perusahaan PT Marga 

Agung dapat terjaga dengan baik jika pimpinan 

dan karyawan mampu bekerjasama dalam hal 

kepercayaan, keterbukaan, kejujuran, dan 

komitmen yang kuat, (Pace dan FUlles dalam 

Rinawati, 2019) karena jika beberapa inditator 

tesebut sudah terpeuhi dengan baik maka secara 

signifikan motivasi kerja karyawan PT Marga 

agung juga akan meningkat sesuai dengan benefit 

yang diterima oleh masing – masing anggota 

dalam organisasi 

 

SIMPULAN 

Setelah melakukan seluruh rangkaian 

penelitian maka dapat ditarik skesimpulan bahwa 

komunikasi organisasi memiliki pengaruh 

terhadap motivasi kerja karyawan PT Marga 

Agung pada Tahun 2021 – 2022. Dengan hasil 

analisis data regresi linier sederhana yang 

menunjukan komuikasi organisasi berpengaruh 

sebesar 42% terhadap motivasi kerja dan yang 

58% dipengaruhi oleh variabel yang tidak diukur 

atau diteliti pada proses penelitian ini. Kemudian 

persamaan regresi pada penelitaian ini adalah Y = 

18,530 + 0,623 X, lalu komunikasi organisasi 

memiliki korelasi yang kuat terhaap motivasi kerja 

karyawan PT Marga Agung tahun 2021 – 2022 

dengan bentuk hubungan ang positif 

 

 

UCAPAN TERIMAKASIH 

Terimakasih peneliti ucapkan terimakasih 

kepada seluruh karyawan PT Marga Agung 

Yogyakarta yang telah berkenan menjadi sample 

dalam penelitian ini.   
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